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ABSTRAK

Pertumbuhan dan perkembangan kota atau
wilayah berimplikasi pada meluasnya kawasan
terbangun dan menyebarnya lokas pemenuhan
kebutuhan kehidupan. Salah satu bentuk kebutuhan
manusia adalah kawasan pariwisata. Kota Sumenep
merupakan salah satu kota dengan tujuan
pariwisata pantai. Pariwisata pantai yang berada di
Kota Sumenep adalah pantai slopeng dan pantai
lombang. Menguntip dari  website Dinas
Kebudayaan, Pariwisata, Pemuda dan Olahraga
(DISBUDPARPORA), fadlitas yang  akan
dikembangkan yaitu fasilitas penginapan (hotel dan
motel), kolam renang, dan sarana bermain di laut
(menyelam, banana boat, berperahu dil). Karena
keterbatasan dana Pemerintah Kabupaten Sumenep,
harus ada fasilitas yang di prioritaskan. Penelitian
Diana, Harun, & Jasuli (2016) tentang prioritas
pengembangan fasilitas wisata bahari pantai
slopeng menggunakan AHP menyatakan bahwa
fasilitas bermain di laut yang memiliki bobot
terbesar, artinya fasilitas bermain dilaut merupakan
prioritas utama responden untuk dikembangkan.

Terpilihnya fasilitas bermain di laut untuk
dikembangkan, maka pihak pemerintah Kabupaten
Sumenep membutuhkan dasar penetapan tarif.
Tujuan dari penelitian ini adalah ‘“‘mengetahui
Willingness To Pay (WTP) dan Ability To Pay (ATP)
masyarakat terhadap rencana pengembangan di
kawasan wisata pantai slopeng”.

Penentuan sampel menggunakan snowball
sampling dengan jumlah sampel sebanyak 40 orang.
Teknik pengumpulan data menggunakan kuisioner.
Analisis data menggunakan contingent valuation
method (WTP survey) untuk mengetahui willingness
to pay dan travel cost method (TCM) untuk
mengetahui ability to pay responden.

Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa
ATP minimum responden sebesar Rp 5000,- ATP
maksimum responden sebesar Rp 900.000,- dan
rata-rata ATP sebesar Rp 96.000,-. Nilai WTP
minimum responden untuk fasilitas Hotel/Motel
sebesar Rp 100.000,- WTP maksimum responden
sebesar Rp 300.000,- dan rata-rat WTP responden
sebesar Rp 126.785,7143. Nilai WTP minimum
responden untuk fasilitas lainnya (banana boat,

menyelam, berperahu) sebesar Rp 20.000,- WTP
maksismum responden sebesar Rp 100.000,- dan
rata-rata WTP responden sebesar Rp 23.870,9677.

Katakunci : Willingness To Pay, Ability To Pay,
Kawasan Wisata Pantai Slopeng

1. PENDAHULUAN

Pertumbuhan dan perkembangan kota atau
wilayah berimplikasi pada meluasnya kawasan
terbangun dan menyebarnya lokasi pemenuhan
kebutuhan kehidupan. Salah satu bentuk kebutuhan
manusia adalah kawasan pariwisata. Kota Sumenep
merupakan salah satu kota dengan tujuan pariwisata
pantai. Pariwisata pantai yang berada di Kota
Sumenep adalah pantai slopeng dan pantai |ombang.
Menguntip dari website Dinas Kebudayaan,
Pariwisata, Pemuda dan Olahraga
(DISBUDPARPORA), fasilitas vyang akan
dikembangkan yaitu fasilitas penginapan (hotel dan
motel), kolam renang, dan sarana bermain di laut
(menyelam, banana boat, berperahu dll). Karena
keterbatasan dana Pemerintah Kabupaten Sumenep,
harus ada fasilitas yang di prioritaskan. Penelitian
Diana, Harun, & Jasuli (2016) tentang prioritas
pengembangan fasilitas wisata bahari pantai slopeng
menggunakan AHP menyatakan bahwa fasilitas
bermain di laut yang memiliki bobot terbesar,
artinya fasilitas bermain dilaut merupakan prioritas
utama responden untuk dikembangkan. Terpilihnya
fasilitas bermain di laut untuk dikembangkan, maka
pihak pemerintah Kabupaten Sumenep
membutuhkan dasar penetapan tarif. Tujuan dari
penelitian ini adalah “mengetahui Willingness To
Pay (WTP) dan Ability To Pay (ATP) masyarakat
terhadap rencana pengembangan di kawasan wisata
pantai slopeng”.

2.  Metodologi Penelitian

Penentuan sampel menggunakan snowball
sampling dengan jumlah sampel sebanyak 40 orang.
Teknik pengumpulan data menggunakan kuisioner.
Andisis data menggunakan contingent valuation
method (WTP survey) untuk mengetahui willingness
to pay dan travel cost method (TCM) untuk
mengetahui ability to pay responden.

Proses penelitian dimulai dari penjelasan latar
belakang, perumusan masalah, dan tujuan penulisan,
dilanjutkan studi pustaka, penentuan populasi dan
sampel. Lalu dilanjutkan dengan penyebaran
kuisioner, dan Analisis data, serta diakhiri dengan
penarikan kesimpulan

Variabel untuk mendapatkan  informasi
mengenai ability to pay dan willingness to pay para
pengunjung adalah sebagai berikut :
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anggota
keluarga
yang
menjadi
tanggunga
n

Willingness
To Pay

Willingness
To Pay

WTP
adalah
kesediaan
membayar
yang
disanggupi
oleh
pengunjun
g pantai
slopeng
untuk
rencana
pengemba
ngan
kawasan
pantai
slopeng

1 =Tidak
bersedia
2 = Besedia

Kualitas
dan
kuantitas
pelayanan

Kualitas
dan
kuantitas
pelayanan
adalah
manfaat
dan
kepuasan
yang
dirasakan
oleh
pengunjun
g untuk
barang/jasa
[fadilitas
yang ada
dikawasan
pantai
slopeng

4 =Tidak puas
3 =Puas

2 = Sangat
Puas
1=Biasasga

No | Variabel Definisi Satuan
Penelitian | Operasion | Pengukuran
al
Ability To
Pay
1 | Pendapatan | Pendapata | Rupiah

n adalah
penghasila
n keluarga
dari hasil
pekerjaan
tetap
maupun
tambahan
selama 1l
bulan

2 | Alokas Alokasi Prosentase
biayauntuk | biaya (%)
mendapatka | adalah
n barang/ prosentase
jasa banyaknya

rupiah
yang akan
dikeluarka
n untuk
mendapatk
an barang/
jasayang
ditawarkan

3 | Intensitas Intensitas | Sangat jarang
(seberapa adalah (1-2
sering) jumlah kali/tahun)
keinginan frekuensi Jarang (3-4
untuk (seberapa | kali/tahun)
mendapatka | sering) Agak jarang
n untuk (5-6
barang/jasa | mendapatk | kali/tahun)

an Agak sering

barang/jasa | (7-8
kali/tahun)
Sering (9-10
kali/tahun)
Sangat sering
(>10
kali/tahun)

4 | Jumlah Jumlah 1=Tidak ada
anggota anggota 2=1orang
keluarga keluarga 3=2orang

adalah 4 =3 orang
banyaknya | 5=>3 orang

Bid

Bid
merupakan
besarnya
nilai
penawaran
yang

Hotel/Motel

1. 100.000,-
2. 150.000,-
3. 200.000,-
4. >200.000
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digjukan -

untuk

membayar | Fasilitas

dalam Lainnya

upaya (Menyelam,

rencana banana boat

pengemba | dsh)

ngan 1. 20.000,-

kawasan | 5 55 000,

panta 3. 30.000

slopeng S
4. >30.000,-

3. PEMBAHASAN

Pada Bab ini berisikan analisis hasil penelitian
dari data yang diperoleh. Analisis tersebut meliputi
karakteristik responden, ATP dan WTP responden.

A. AnalissKarakteristik Responden

Analisis karakteristik responden terdiri atas
informas  umur, frekuens ke kawasan pantai
slopeng, akses jalan menuju pantai  slopeng,
dukungan/pelayanan/fasilitas di  kawasan pantai
slopeng, lama waktu tempuh dari tempat asal
menuju kawasan pantai slopeng, jumlah keluarga
yang ditanggung, biaya satu kali perjalanan ke
kawasan pantai dopeng. Data karakteristik
responden sebagai berikut :

Umur Rezponden

Freguency
i

, o

e M.z 4152 B
Umur Respondan

Gambar 1. Histogram Umur Responden
(Sumber : Hasil Olahan, 2016)

Berdasarkan data tersebut diatas sebagian besar
umur responden berada diantara 21-30 tahun
(47,5%).

Responden yang diambil dari pengunjung
Kawasan Pantai Slopeng memiliki karakteristik
sebagaimana pada gambar 4.2 dan gambar 4.3.
Dominas responden sudah pernah ke Kawasan
Pantai Slopeng walaupun ada yang menjawab baru
pertama kali ke Pantai Slopeng sebesar 30% dan

sisanya menjawab bukan pertama
mengunjungi pantai slopeng sebesar 70%.

Frekuens responden mengunjungi pantai
slopeng sebagian besar sangat jarang (1-2
kali/tahun) sebesar 67,5% frekuensi terbesar kedua
jarang (3-4 kali/tahun) dan frekuensi terbesar ketiga
agak jarang (5-6 kali/tahun).

Sebagian besar responden akses jalan menuju
Kawasan Pantai Slopeng mudah dilalui. Prosentase
responden yang menjawab mudah sebesar 45% dan
prosentase responden yang menjawab sangat mudah
sebesar 42,5% hanya 12,5% sgja yang menjawab
sulit.

Pendapat masyarakat yang dijadikan responden
dalam penelitian tentang
dukungan/pelayanan/fasilitas di Kawasan Pantai
Slopeng adalah 47,5% responden berpendapat
bahwa dukungan/pelayanan/fasilitas di Kawasan
Pantai Slopeng sudah memadai, sedangkan 52,5%
responden berpendapat dukungan/pelayanan/fasilitas
di Kawasan Pantai Slopeng kurang memadai.

Waktu tempuh pengunjung Kawasan Pantai
Slopeng dari hasil penelitian dibutuhkan waktu
sebesar antara 15 s.d 30 menit dari tempat asal.
Responden yang menjawab membutuhkan waktu
tempuh antara 15 s.d 30 menit dari tempat asal
menuju Kawasan Pantai Slopeng sebesar 32,5%.
Sisanya ada yang berpendapat membutuhkan waktu
tempuh antara 45 sd 60 menit sebesar 30%,
membutuhkan waktu tempuh sebesar 30 sd 45
menit sebesar 25%.

Jumlah tanggungan respoden secara berturut-
turut dari yang terbesar adalah 32,5% responden
memiliki tanggungan >3 orang, 22,5% responden
memiliki tanggungan 3 orang, 22,5% responden
tidak memiliki tanggungan, 17,5% responden
memilki tanggungan 1 orang, sisanya 5% responden
menjawab memiliki tanggungan 2 orang.

Ratarata biaya yang di keluarkan oleh
responden untuk satu kali perjalanan menuju
Kawasan Pantai Slopeng adalah sebesar Rp 72.500,-.
Jika dilihat dari gambar 4.4, 17,5% responden
berpendapat biaya satu kali perjalanan ke Pantai
Slopeng berkisar Rp 100.000,- dan Rp 150.000,-.
Biaya tersebut merupakan prosentase terbesar
diantara prosentase biaya-biaya yang lain.

kalinya

B. AnalisisAbility To Pay (ATP)

Daam analisis ATP pengunjung Kawasan
Pantai Slopeng besarnya nila ATP dibuat
berdasarkan pendapatan responden per bulan,
alokasi pendapatan terhadap biaya transportasi per
bulan, alokas biaya transportasi perbulan dari
tempat asal menuju Kawasan Pantai Slopeng dan
frekuens menuju Kawasan Pantai Slopeng perbulan.

Pendapatan responden paling banyak yaitu
52,5% sebesar Rp 1.000.000, rata-rata pendapatan
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responden per bulan dari 40 orang sebesar Rp
2.037.500.
Tabel 2. Perhitungan Ability to Pay (ATP)

Alokasi Biaya
Frekuensi Alokasi
KePantai | TH NS Ke | portan | Pendapatan | TSP G | 1 peconden
Responden Pantai Slopeng| tempat asal menuju
Slopeng per bulan (Rp) | Terhadap Biaya (Rp)
(Kalirrahury| (€37BU) Transportas (og)| <22 Parta
Slopeng (%)

[A] (8] [C]=[B]2 (O] [E] [F] [G] = [DXExFJ/[C]
1 6 050 1.500.000 10% 20% 60.000
2 2 017 1.000.000 5% 5% 15.000
3 2 017 1.000.000 % 5% 15.000
4 2 017 1.000.000 % 10% 30.000
5 6 050 1.500.000 20% 10% 60.000
6 6 050 1.000.000 S% 5% 5.000
7 8 067 1.000.000 15% 5% 11.250
8 2 017 1.000.000 % 10% 30.000
9 6 050 1.000.000 % 10% 10.000
10 2 017 1.000.000 2% 5% 75.000
1 4 033 1.000.000 15% 10% 45.000
12 2 017 1.500.000 10% 5% 45.000
13 15 125 2.500.000 10% 15% 30.000
14 2 017 3.000.000 10% 10% 180.000
15 2 017 2.500.000 15% 15% 337.500
16 2 017 1.000.000 15% 10% 90.000
17 2 017 2.500.000 10% 10% 150.000
18 2 017 3.750.000 10% 5% 112.500
19 2 017 1.000.000 20% 15% 180.000
20 2 017 3.000.000 15% 10% 270.000
21 2 017 3.000.000 10% 5% 90.000
22 4 033 3.000.000 10% 10% 90.000
23 4 033 15.000.000 20% 10% 900.000
24 2 017 1.000.000 5% 5% 15.000
25 4 033 1.500.000 15% 5% 33.750
26 4 033 1.000.000 10% 5% 15.000
27 4 033 1.500.000 10% 5% 22.500
28 2 017 1.000.000 S% 5% 15.000
29 2 017 5.000.000 10% 5% 150.000
30 2 017 1.000.000 10% 5% 30.000
31 2 017 1.000.000 10% 5% 30.000
32 2 017 1.000.000 S% 5% 15.000
3 2 017 1.000.000 30% 5% 90.000
4 2 017 2.000.000 10% 5% 60.000
35 2 017 2.500.000 10% 10% 150.000
36 2 017 3.750.000 10% 5% 112.500
37 2 017 1.000.000 20% 15% 180.000
38 6 050 1.500.000 10% 20% 60.000
39 2 017 1.000.000 % 5% 15.000
40 2 017 1.000.000 % 5% 15.000

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh ATP
minimum responden sebesar Rp 5000,- ATP
maksimum responden sebesar Rp 900.000,-. Rata-
rata ATP responden sebesar Rp 96.000,-

C. AnalissWillingnessTo Pay (WTP)

Analisis WTP adalah ratarata tarif yang
diharapkan dan kemauan membayar oleh responden
khususnya pengunjung, untuk rencana
pengembangan Kawasan Wisata Pantai Slopeng.
Data hasil survey yang diperoleh untuk Willingness
to Pay (WTP) dapat dilihat pada gambar dan tabel
berikut ini.

Kepnasan Pengunjung Terhadap
Dukungan/Pelayvanan/Fasilitas di Kawasan
Pantai Slopeng

H Biasa Aja
H Sungal Puas
M Puas

M '|'idak Puas

Gambar 2. Kepuasan Pengunjung Terhadap
Dukungan/Pelayanan/Fasilitas di Kawasan Pantai
Slopeng (Sumber : Hasil Olahan,2016)

Berdasarkan gambar 2 dapat diketahui bahwa
45% responden menjawab tidak puas terhadap
dukungan/pelayanan/fasilitas yang ada di Kawasan
Pantai Slopeng, hanya 5% responden yang
mengatakan sangat puas terhadap
dukungan/pelayanan/fasilitas yang ada di Kawasan
Pantai Slopeng.

Frekuensi Kesediaan Membavar
Responden

H Tidak ®Ya

Gambar 3. Frekuensi Kesediaan Membayar
Responden

Berdasarkan gambar 3 dapat diketahui bahwa
77,5% responden menyatakan bersedia mebayar,
17,5% menyatakan tidak bersedia membayar dan 5%
tidak memberikan pernyataan.

Tabel 3. Data WTP Responden

WTP untuk WTP untuk Fasilitas
Responden Hotel/Motel Lainnya (Menyelam,
Banana Boat dll)
1 100.000 20.000
2 100.000 20.000
3 100.000 20.000
4 100.000 20.000
5 100.000 20.000
6 100.000 20.000
7 150.000 20.000
8 100.000 20.000
9 - -
10 - 20.000
11 100.000 20.000
12 150.000 20.000
13 100.000 20.000
14 150.000 20.000
15 - -
16 100.000 20.000
17 - -
18 150.000 20.000
19 100.000 20.000
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WTP untuk WTP untuk Fasilitas
Responden Hotel/Motel Lainnya (Menyelam,
Banana Boat dll)
20 - 25.000
21 - -
22 - 25.000
23 200.000 100.000
24 100.000 20.000
25 - -
26 100.000 20.000
27 100.000 30.000
28 - -
29 300.000 30.000
30 - -
31 - -
32 100.000 25.000
33 200.000 20.000
A 200.000 25.000
35 - -
36 150.000 20.000
37 100.000 20.000
33 100.000 20.000
39 100.000 20.000
40 100.000 20.000

Berdasarkan hasil perhitungan untuk fasilitas
Hotel/Motel diperoleh WTP minimum responden
sebesar Rp 100.000,- WTP maksimum responden
sebesar Rp 300.000,-. Rata-rata WTP responden
sebesar Rp 126.785,7143.

Berdasarkan hasil perhitungan untuk fasilitas
lainnya (banana boat, menyelam, berperahu)
diperoleh WTP minimum responden sebesar Rp
20.000,- WTP maksimum responden sebesar Rp
100.000,-. Rata-rata WTP responden sebesar Rp
23.870,9677

4. KESIMPULAN

Hasil perhitungan diperoleh ATP minimum
responden sebesar Rp 5000,- ATP maksimum
responden sebesar Rp 900.000,-. Rata-rata ATP
responden sebesar Rp 96.000,-

Hasil perhitungan untuk fasilitas Hotel/Motel
diperoleh WTP minimum responden sebesar Rp
100.000,- WTP maksimum responden sebesar Rp
300.000,-. Ratarata WTP responden sebesar Rp
126.785,7143.

Hasil perhitungan untuk fasilitas lainnya
(banana boat, menyelam, berperahu) diperoleh WTP
minimum responden sebesar Rp 20.000,- WTP
maksimum responden sebesar Rp 100.000,-. Rata-
rata WTP responden sebesar Rp 23.870,9677

Nilai rata-rata WTP responden untuk fasilitas
Hotel/Motel lebih besar dibandingkan dengan nilai
ratarrata ATP kondisi ini terjadi apabila konsumen

memiliki ~ penghasilan yang lebih  rendah
dibandingkan dengan utilitas (manfaat) terhadap
jasa/lbarang. Responden yang berada pada kondisi
WTP > ATP disebut captiveriders.

Nilai rata-rata WTP responden untuk fasilitas
lainnya (banana boat, menyelam, berperahu) < ATP
kondisi ini terjadi apabila utilitas (manfaat) terhadap
barang/jasa lebih rendah dibandingkan dengan
kemampuan membayar responden. Responden yang
berada pada kondisi ini disebut choiceriders.
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